
Jangan membunuhnya. Jika engkau tetap
membunuhnya, ia berada pada posisimu sebelum

engkau membunuhnya, sedangkan engkau ada pada
posisinya sebelum ia mengucapkan kalimat yang

diucapkannya

Al-Miqdād bin 'Amr Al-Kindiy -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Dirinya pernah bertanya
kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, "Bagaimana menurutmu, apabila aku bertemu dengan seseorang

dari kalangan kafir lalu kami saling serang, dan ia menebas salah satu tanganku dengan
pedang hingga putus, lalu ia berlindung dariku di sebuah pohon seraya mengatakan,

'Aku masuk Islam karena Allah', apakah aku tetap membunuhnya setelah ia
mengucapkan itu, wahai Rasulullah?" Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Jangan membunuhnya." Ia

berkata, "Wahai Rasulullah! Dia telah memotong salah satu tanganku, kemudian ia
mengucapkan itu setelah memotongnya?" Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Jangan

membunuhnya. Jika engkau tetap membunuhnya, ia berada pada posisimu sebelum
engkau membunuhnya, sedangkan engkau ada pada posisinya sebelum ia

mengucapkan kalimat yang diucapkannya."
[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Al-Miqdād  bin  Al-Aswad  -raḍiyallāhu  'anhu-  bertanya  kepada  Nabi :صلى الله عليه وسلم   Apabila  aku  bertemu
dengan  seseorang  dari  kalangan  kafir  dalam  perang  lalu  saling  serang  dengan  pedang
hingga orang kafir tersebut menebas salah satu tanganku dengan pedang hingga putus, lalu
orang  kafir  tersebut  melarikan  diri  dan  berlindung  di  sebuah  pohon,  kemudian  dia
mengatakan "lā  ilāha  illallāh",  apakah aku boleh  membunuhnya setelah  dia  memotong
tanganku?  Nabi صلى الله عليه وسلم   bersabda  kepadanya:  Janganlah  engkau  membunuhnya!  Ia  bertanya:
Wahai Rasulullah, dia telah memotong tanganku. Apakah meskipun demikian, aku tetap
tidak boleh membunuhnya?! Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Janganlah engkau membunuhnya karena
darahnya sudah terlindungi. Apabila engkau membunuhnya setelah dia masuk Islam, dia ada
pada posisimu yang terlindungi  darahnya dengan keislamannya, sedangkan engkau ada
pada  posisinya  yang  halal  darahnya  lantaran  berhak  mendapat  kisas  karena  engkau
membunuhnya.
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